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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini dilahirkan sebagai individu yang unik karena memiliki 
pola perkembangan yang beragam. Mulai dari perkembangan fisik, kognitif, 
sosial, emosi, hingga moral agamanya. Keragaman perkembangan anak 
tersebut menyebabkan anak memiliki banyak kebutuhan atas pemenuhan 
perkembangannya. Salah satu perkembangan yang penting untuk mendukung 
perkembangan lainnya ialah kemampuan sosial anak. Sebagai makhluk sosial, 
seorang individu sejak lahir hingga sepanjang hayatnya senantiasa 
berhubungan dengan individu lainnya atau dengan kata lain melakukan relasi 
interpersonal ( Hamzah, 2015: 26) 
Perkembangan sosial anak erat kaitannya dengan kemampuan anak 
merepresentasikan dirinya sebagai individu ke lingkungan sosial. Hal ini 
diperkuat menurut Hamzah (2015: 26) bahwasanya dalam koteks 
perkembangan sosial anak, perkembangan sosial berarti perolehan 
kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Namun 
keterbatasan yang dimiliki anak pada masa usia dini menjadi hal yang perlu 
diperhatikan dan mendapat dukungan. Keterbatasan tersebut dipicu oleh 
karakteristik anak usia dini yang masih belajar mengenal lingkungan  dirinya 
ataupun orang lain. Salah satu hal yang terlihat pada masa pengenalan 
lingkungan sosial ialah munculnya perubahan perilaku. 
Perubahan perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus atau rangsangan dari luar. Perubahan perilaku yang nampak pada 
anak usia dini yang perlu mendapat perhatian khusus yaitu perilaku agresif 
atau bisa disebut juga agresi. Yusuf (dalam Nurhayati, 2016: 2) 
mengemukakan bahwa agresi merupakan perilaku menyerang baik secara fisik 
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Perilaku agresif lebih menekankan pada suatu perilaku yang bertujuan 
untuk menyakiti hati atau  merusak barang orang lain dan secara sosial tidak 
dapat diterima. Perilaku ageresif bertujuan untuk merusak serta mengganggu 
orang lain. Perilaku ini bisa dilakukan secara fisik maupun verbal atau baru 
berupa ancaman. Hal ini diperkuat oleh Izzaty (dalam Islamiyah, 2020: 26) 
mengemukakan bahwa  tingkah laku sebagai tindakan yang disengaja oleh 
pelaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan baik membela diri atau 
membuat lawan tidak berdaya. Bentuk tingkah laku agresif pada anak TK 
adalah verbal dan non verbal.  
Izzaty (dalam Islamiyah,2020: 26) menekankan bahwa tingkah laku 
agresif harus mendapat perhatian dan segera ditangani agar tidak menjadi 
perilaku yang menetap. Pelaku perilaku agresif juga cenderung ditakuti dan 
dijauhi temannya yang berakibat menimbulkan masalah baru bagi anak.  
Di Indonesia perilaku agresif yang terjadi pada anak meningkat sekitar 
1000 kasus setiap tahunnya. Pada tahun 2011 terjadi sebanyak 2178 kasus, 
pada tahun 2012 terjadi sebanyak 3512 kasus, pada tahun 2013 terjadi 4311 
kasus, dan pada tahun 2014 terjadi 5066 kasus. 78,3% dari kasus-kasus 
tersebut pelakunya adalah anak-anak sendiri, dan 87,6% kasus terjadi di 
lingkungan sekolah (KPI.go.id, Juni 2015). 
Apabila anak yang memiliki perilaku agresif tidak mendapatkan 
penanganan yang tepat dikhawatirkan akan berdampak pada perilaku anak saat 
dewasa kelak.  
Terdapat 25 orang anak yang bersekolah di PAUD/KB Darul Arham 
Cimanggu. Berdasarkan observasi dan wawancara di sekolah terdapat seorang 
anak yang berinisial AS yang memiliki perilaku agresif. Anak tersebut sering 
melakukan tindakan-tindakan agresif seperti sering memukul ketika berebut 
mainan dengan temannya, mencubit temannya ketika keinginannya tidak 
terpenuhi, mengejek temannya ketika bermain, merampas mainan temannya, 
memaki ketika berkelahi dengan temannya, dan merusak mainan temannya 
ketika merasa kesal. Pada akhirnya, banyak teman-teman yang tidak mau 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul “Perilaku Agresif Pada Anak Usia 5-6 Tahun” 
(Studi Kasus di PAUD/ KB Darul Arham Cimanggu). 
 
B. Rumusan Masalah 
Maka berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun? 
2. Apakah penyebab perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun? 
3. Bagaimana menangani perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian masalah dan latar belakang, maka dapat dirumuskan 
bahwa penelitian ini memiliki tujuan: 
1. Mengidentifikasi perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun . 
2. Mengidentifikasi penyebab perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun. 
3. Mengidentifikasi penanganan perilaku agresif pada anak usia 5-6. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian bagi para 
pembaca, khususnya dapat memperluas pengetahuan tentang perilaku agresif 
pada anak usia 5-6 tahun serta menambah informasi dibidang pendidikan. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat yaitu untuk menambah 
pengetahuan yang berkaitan dengan perilaku agresif pada anak usia 5-6 
tahun. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti 
berikutnya dalam menjalani penelitian yang sama yaitu mengenai perilaku 
agresif pada anak usia 5-6 tahun yang didasarkan pada kekurangan serta 
kelemahan dari penelitian ini. 
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Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan atau umpan 
balik (feedback) dalam mengatasi perilaku agresif yang terjadi pada 
anak. 
b. Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya 
informasi, pengetahuan serta masukan untuk orang tua atau keluarga. 
Sehingga orang tua dan keluarga dapat mengetahui perilaku agresif 
pada anak usia 5-6 tahun.   
c. Peneliti 
Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti untuk memperluas 
pengetahuan dan wawasan peneliti sehingga dapat digunakan untuk 
menjadi bahan proses pembelajaran khususnya dalam mengetahui 
perilaku agresif pada anak usia 5-6 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
